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PENDAHULUAN 

Kopi robusta (Coffea canephora) merupakan salah satu 

komoditas perkebunan penting di Indonesia, baik sebagai 

sumber pendapatan petani maupun bahan baku industri. 

Namun, produktivitas dan kualitas kopi masih menghadapi 

kendala serius akibat serangan hama penggerek buah 

kopi/PBKo (Hypothenemus hampei Ferr.). Hama ini dikenal 

sebagai hama utama kopi karena menyerang langsung buah 

dan biji kopi, sehingga dapat menurunkan kuantitas serta 

mutu hasil panen. Pada kondisi serangan berat, PBKo 

dilaporkan dapat menyebabkan kerusakan tanaman sebesar 

30–60%, bahkan beberapa penelitian menyebutkan 

kehilangan hasil dapat mencapai 50% atau lebih apabila tidak 

dikendalikan secara tepat (Sinaga, Lisnawita and Tobing, 

2020; Tobing et al., 2022; Kurnianto et al., 2024). 

Serangan PBKo sulit dikendalikan karena sebagian besar 

siklus hidupnya berlangsung di dalam buah kopi. Imago 

betina masuk ke dalam buah, membuat lubang gerekan, 

bertelur, dan larvanya merusak biji. Kondisi tersebut 

menyebabkan pengendalian menggunakan insektisida 

kontak menjadi kurang efektif, selain berisiko menimbulkan 
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ABSTRAK 
 

Penggerek buah kopi (PBKo) (Hypothenemus hampei) merupakan hama utama pada budidaya kopi robusta karena menyerang langsung 

buah dan menurunkan mutu serta hasil produksi. Penggunaan atraktan menjadi alternatif pengendalian yang ramah lingkungan karena 

mampu menarik imago PBKo sebelum menggerek buah. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas beberapa perlakuan atraktan 

dalam menekan populasi dan intensitas serangan PBKo pada tanaman kopi robusta. Penelitian dilakukan melalui pemasangan perangkap 

atraktan pada beberapa perlakuan, yaitu P1, P2, dan P3, serta kontrol tanpa atraktan, dengan pengamatan terhadap jumlah PBKo yang 

terperangkap, intensitas serangan, dan suhu selama periode pengamatan. Data dianalisis menggunakan uji lanjut LSD taraf 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa P1 merupakan perlakuan paling efektif dengan jumlah PBKo terperangkap tertinggi, yaitu 95,2 ekor,  dan 

intensitas serangan terendah, yaitu 8,8%. Perlakuan P2 dan P3 masing-masing menangkap 77,8 ekor dan 72,2 ekor PBKo dengan intensitas 

serangan 19,2% dan 24,0%, sedangkan kontrol menunjukkan intensitas serangan tertinggi sebesar 35,2%. Suhu selama pengamatan berada 

pada kisaran 29–31 °C dan masih mendukung aktivitas PBKo, namun efektivitas atraktan lebih berperan dalam menentukan jumlah hama 

yang terperangkap. Perlakuan P1 dapat direkomendasikan sebagai atraktan paling efektif untuk menekan populasi dan serangan PBKo 

pada sistem budidaya kopi robusta. 

 

Kata kunci: atraktan, intensitas serangan, PBKo, suhu 

 
 

ABSTRACT 
 

The coffee berry borer (CBB) (Hypothenemus hampei) is a major pest in robusta coffee cultivation because it directly attacks coffee berries, reducing 

both yield and bean quality. The use of attractants offers an environmentally friendly control strategy by attracting adult CBB before they bore into 

coffee berries. This study aimed to evaluate the effectiveness of several attractant treatments in suppressing CBB populations and infestation 

intensity in robusta coffee. The research was conducted by installing attractant traps under three treatments, namely P1, P2, and P3, along with a 

control without attractant. The observed variables included the number of trapped CBB adults, infestation intensity, and temperature during the 

observation period. The data were analyzed using the LSD test at the 5% significance level. The results showed that P1 was the most effective 

treatment, with the highest number of trapped CBB adults, reaching 95.2 individuals, and the lowest infestation intensity, at 8.8%. Treatments P2 

and P3 trapped 77.8 and 72.2 CBB adults, respectively, with infestation intensities of 19.2% and 24.0%, while the control showed the highest 

infestation intensity at 35.2%. The temperature during the observation period ranged from 29 to 31 °C, which still supported CBB activity; however, 

attractant effectiveness played a more important role in determining trap catches. Therefore, P1 can be recommended as the most effective 

attractant treatment for suppressing CBB populations and infestation in robusta coffee cultivation. 

 

Keywords: attractant, infestation intensity, CBB, temperature 
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residu, resistensi hama, serta pencemaran lingkungan. Oleh 

karena itu, pengendalian berbasis perangkap atraktan 

menjadi salah satu alternatif yang lebih ramah lingkungan 

dalam sistem pengendalian hama terpadu. Atraktan bekerja 

melalui pelepasan senyawa volatil yang dapat menarik imago 

PBKo, terutama betina, sehingga populasi hama di 

pertanaman dapat ditekan sebelum serangan berkembang 

lebih luas (Girsang, Purba and Muliyandra, 2021; Nafsi et al., 

2023). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa atraktan berbasis 

senyawa volatil kopi maupun campuran alkohol memiliki 

kemampuan berbeda dalam menarik PBKo (Ramli, Tobing 

and Bakti, 2019; Sinaga, Lisnawita and Tobing, 2020). 

Atraktan berbasis etanol dan metanol juga banyak diteliti 

karena kedua senyawa tersebut mampu menghasilkan uap 

yang menarik PBKo (Nafsi et al., 2023; Kurnianto et al., 

2024). Efektivitas atraktan juga dipengaruhi oleh sistem 

budidaya, kondisi agroekosistem, dan posisi perangkap 

(Girsang, Purba and Muliyandra, 2021). 

Walaupun berbagai penelitian telah membuktikan potensi 

atraktan untuk mengendalikan PBKo, masih terdapat 

perbedaan hasil mengenai jenis, rasio, dan konsentrasi 

atraktan yang paling efektif. Beberapa penelitian 

menunjukkan ekstrak biji kopi lebih efektif dibandingkan 

kulit buah kopi, sementara penelitian lain menunjukkan 

rasio etanol:metanol tertentu, seperti 3:2 atau 2:1, lebih 

baik dalam menarik PBKo (Ramli, Tobing and Bakti, 2019; 

Nafsi et al., 2023; Kurnianto et al., 2024). Selain itu, Rasiska 

et al., (2022) melaporkan bahwa ekstrak buah kopi 

terinfestasi dengan teknik maserasi dan destilasi air tidak 

mampu menarik PBKo serta tidak menurunkan intensitas 

serangan, sehingga efektivitas atraktan sangat bergantung 

pada bahan, metode ekstraksi, formulasi, dan konsentrasi 

yang digunakan. 

Dengan demikian, gap penelitian yang perlu dijawab adalah 

belum adanya konsistensi informasi mengenai konsentrasi 

atraktan yang paling efektif untuk menekan populasi PBKo 

pada sistem budidaya kopi robusta. Sebagian penelitian 

sebelumnya lebih menekankan jenis bahan atraktan, rasio 

etanol-metanol, tinggi perangkap, atau sistem budidaya, 

tetapi belum secara khusus mengevaluasi konsentrasi 

atraktan dalam kaitannya dengan penurunan populasi PBKo 

dan intensitas serangan pada budidaya robusta. Oleh karena 

itu, evaluasi konsentrasi atraktan penting dilakukan untuk 

memperoleh konsentrasi atraktan yang efektif, aplikatif, dan 

ramah lingkungan sebagai bagian dari strategi pengendalian 

PBKo secara terpadu. 

 

 

 

METODOLOGI 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian mencakup botol 

ukuran 1,5 L, pisau dan termometer digital. Bahan yang 

digunakan antara lain larutan deterjen, etanol 95% dan 

metanol 95%. 

 

Metode Penelitian 

Pelaksanaan dilakukan pada areal pertanaman kopi robusta 

di Kebun Bangelan, Jawa Timur pada Agustus-Oktober 

2024. Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan satu faktor yaitu konsentrasi 

atraktan. Perlakuan terdiri atas empat taraf yaitu : 

P0 = kontrol (tanpa etanol dan metanol) 

P1 = etanol dengan metanol (1:1) 

P2 = etanol dengan metanol (2:1) 

P3= etanol dengan metanol (1:2) 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga 

didapatkan 20 satuan percobaan. Tanaman kopi yang 

dipasang perangkap diamati selama 4 minggu setelah 

pemasangan perangkap. 

Pembuatan perangkap dilakukan dengan menggunakan 

botol berukuran 1,5 L yang dipasang pada tanaman kopi 

robusta. Ketinggian perangkap dari atas permukaan tanah 

yaitu 1 m yang diletakkan pada salah satu cabang pohon 

kopi.  

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji ANOVA 

(Analysis of Variance) pada aplikasi Minitab versi 22 untuk 

menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar 

perlakuan dan dilanjutkan dengan uji Fisher LSD (Least 

Significant Difference) pada α 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hama Terperangkap 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah PBKo yang 

terperangkap berbeda antarperlakuan (Tabel 1). Perlakuan 

P1 menghasilkan tangkapan tertinggi, yaitu 95,2 ekor, diikuti 

P2 sebanyak 77,8 ekor dan P3 sebanyak 72,2 ekor. 

Berdasarkan uji LSD, P1 berbeda nyata dengan P3, 

sedangkan P2 tidak berbeda nyata dengan P1 maupun P3. 

Pola tersebut menunjukkan bahwa P1 memiliki daya tarik 

lebih kuat terhadap imago PBKo dibandingkan P3, 

sementara P2 berada pada posisi antara. Dengan demikian, 

respons PBKo terhadap atraktan tidak selalu meningkat 
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secara seragam pada setiap perlakuan, tetapi dipengaruhi 

oleh kesesuaian komposisi atau konsentrasi senyawa volatil 

yang dilepaskan oleh atraktan. 

Tabel 1. Jumlah PBKo terperangkap 

Perlakuan PBKo Terperangkat (ekor) 

P1 95,2a 

P2 77,8ab 

P3 72,2b 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang nyata pada uji LSD dengan α 

5% 

 

Tingginya jumlah PBKo pada P1 mengindikasikan bahwa 

perlakuan tersebut mampu menghasilkan aroma yang lebih 

sesuai untuk menarik imago PBKo. Hama PBKo, terutama 

imago betina, diketahui menggunakan rangsangan aroma 

dari buah kopi untuk menemukan inang. Senyawa volatil 

yang keluar dari atraktan dapat berperan sebagai isyarat 

kimia sehingga PBKo bergerak menuju perangkap. Hal ini 

sejalan dengan Nafsi et al., (2023) yang menjelaskan bahwa 

ketertarikan PBKo dipengaruhi oleh komposisi dan rasio 

senyawa volatil, terutama etanol dan metanol, karena uap 

yang dilepaskan mampu menstimulasi perilaku imago hingga 

masuk ke perangkap. Dalam penelitian tersebut, rasio 

etanol:metanol 3:2 menjadi perlakuan terbaik dengan 

tangkapan 402 imago PBKo dan mampu menurunkan 

intensitas serangan dari kategori sedang menjadi sangat 

ringan. 

Jumlah tangkapan pada P1 juga relatif dekat dengan hasil 

penelitian Ramli, Tobing and Bakti, (2019), yang melaporkan 

bahwa ekstrak biji kopi konsentrasi 30% mampu 

menangkap 99,59 imago PBKo, sedangkan ekstrak kulit 

buah kopi konsentrasi 50% menangkap 60,91 imago. Jika 

dibandingkan, tangkapan P1 sebesar 95,2 ekor 

menunjukkan bahwa perlakuan tersebut berada pada 

kisaran efektivitas yang cukup baik. Menurut Ramli, Tobing 

and Bakti, (2019) buah kopi mengandung sekitar 50 

senyawa volatil organik, dan buah matang dapat 

menghasilkan senyawa volatil sekitar 10 kali lebih tinggi 

dibandingkan buah muda. Kondisi ini memperkuat dugaan 

bahwa keberhasilan atraktan dalam menangkap PBKo 

sangat ditentukan oleh intensitas dan komposisi aroma yang 

menyerupai sumber inang alami. 

Jumlah tangkapan pada P1 juga relatif dekat dengan hasil 

penelitian Ramli, Tobing and Bakti, (2019), yang melaporkan 

bahwa ekstrak biji kopi konsentrasi 30% mampu 

menangkap 99,59 imago PBKo, sedangkan ekstrak kulit 

buah kopi konsentrasi 50% menangkap 60,91 imago. Jika 

dibandingkan, tangkapan P1 sebesar 95,2 ekor 

menunjukkan bahwa perlakuan tersebut berada pada 

kisaran efektivitas yang cukup baik. Ramli, Tobing and Bakti, 

(2019) juga menyatakan bahwa buah kopi mengandung 

sekitar 50 senyawa volatil organik, dan buah matang dapat 

menghasilkan senyawa volatil sekitar 10 kali lebih tinggi 

dibandingkan buah muda. Kondisi ini memperkuat dugaan 

bahwa keberhasilan atraktan dalam menangkap PBKo 

sangat ditentukan oleh intensitas dan komposisi aroma yang 

menyerupai sumber inang alami. 

Temuan ini juga sejalan dengan Sinaga, Lisnawita and 

Tobing, (2020), yang menunjukkan bahwa jenis atraktan dan 

posisi perangkap berpengaruh terhadap jumlah PBKo yang 

tertangkap. Pada penelitian tersebut, atraktan biji kopi yang 

dipasang pada ketinggian 1,5 m menghasilkan tangkapan 

tertinggi, yaitu 1.377 imago PBKo, serta menurunkan 

persentase serangan sebesar 26,95%. Perbedaan jumlah 

tangkapan yang cukup besar dibandingkan penelitian ini 

dapat disebabkan oleh perbedaan bahan atraktan, waktu 

pengamatan, tinggi perangkap, kerapatan populasi PBKo di 

lapangan, dan kondisi buah kopi pada saat penelitian. 

Namun, arah temuannya sama, yaitu atraktan yang tepat 

mampu meningkatkan jumlah PBKo yang masuk ke 

perangkap. 

Hasil penelitian Rimbing, Engka and Rorong, (2024) turut 

mendukung bahwa campuran senyawa volatil dapat 

meningkatkan efektivitas perangkap PBKo. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kombinasi metanol-etanol 

lebih mampu menarik PBKo dibandingkan etanol tunggal; 

rasio metanol:etanol 3:1 dan 2:1 masing-masing 

menghasilkan proporsi tangkapan 28,19% dan 27,98%, 

sedangkan etanol tunggal hanya 3,74%. Data tersebut 

memperlihatkan bahwa respons PBKo sangat dipengaruhi 

oleh kombinasi senyawa, bukan hanya keberadaan satu jenis 

bahan atraktan. Oleh karena itu, tingginya tangkapan pada 

P1 diduga berkaitan dengan komposisi senyawa yang lebih 

sesuai dalam membentuk jejak aroma yang mudah dikenali 

oleh PBKo. 

Secara umum, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

perlakuan P1 merupakan perlakuan paling efektif dalam 

menarik PBKo ke perangkap. Namun, efektivitas atraktan 

di lapangan tetap dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

ketersediaan buah matang, umur tanaman, kelembapan 

kebun, naungan, arah angin, dan kepadatan populasi awal 

PBKo. Girsang, Purba and Rudiyantono, (2020) juga 

melaporkan bahwa penggunaan atraktan mampu 

menurunkan intensitas serangan PBKo pada tanaman kopi 

umur 5, 7, dan 9 tahun dari kategori sedang menjadi ringan, 

meskipun efektivitas beberapa jenis atraktan yang diuji 
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relatif tidak berbeda. Dengan demikian, penggunaan 

atraktan perlu dipandang sebagai bagian dari pengendalian 

terpadu, bukan sebagai satu-satunya teknik pengendalian. 

Berdasarkan uraian tersebut, P1 dapat dinilai sebagai 

perlakuan yang paling prospektif untuk menekan populasi 

PBKo melalui sistem perangkap. Tingginya jumlah PBKo 

yang terperangkap menunjukkan bahwa P1 mampu menarik 

lebih banyak imago, sehingga berpotensi mengurangi jumlah 

individu yang masuk dan berkembang di dalam buah kopi. 

Namun, untuk memperkuat rekomendasi aplikasi di 

lapangan, hasil jumlah tangkapan ini sebaiknya tetap 

dikaitkan dengan data intensitas serangan, kondisi buah, 

serta efektivitas ekonomi dari masing-masing perlakuan. 

 

Intensitas Serangan PBKo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan atraktan 

berpengaruh terhadap intensitas serangan PBKo pada buah 

kopi (Tabel 2). Perlakuan P0 atau kontrol menunjukkan 

intensitas serangan tertinggi, yaitu 35,2%. Sebaliknya, 

perlakuan P1 menghasilkan intensitas serangan terendah 

sebesar 8,8%, diikuti P2 sebesar 19,2% dan P3 sebesar 

24,0%. Berdasarkan uji LSD taraf 5%, setiap perlakuan 

memiliki huruf yang berbeda, sehingga dapat diartikan 

bahwa seluruh perlakuan memberikan respons yang 

berbeda nyata terhadap penurunan intensitas serangan 

PBKo. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan atraktan 

mampu menekan serangan PBKo, tetapi efektivitasnya 

sangat ditentukan oleh jenis atau konsentrasi perlakuan 

yang digunakan. 

Tabel 2. Intensitas serangan PBKo 

Perlakuan Intensitas Serangan (%) 

P0 35,2d 

P1 8,8a 

P2 19,2b 

P3 24,0c 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang nyata pada uji LSD dengan α 

5% 

Perlakuan P1 merupakan perlakuan terbaik karena mampu 

menurunkan intensitas serangan dari 35,2% pada kontrol 

menjadi 8,8%. Jika dibandingkan dengan kontrol, penurunan 

tersebut mencapai sekitar 75,0%. Rendahnya intensitas 

serangan pada P1 sejalan dengan data jumlah PBKo 

terperangkap sebelumnya, yaitu P1 juga menghasilkan 

tangkapan tertinggi sebesar 95,2 ekor. Hubungan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah imago PBKo 

yang masuk ke perangkap, semakin kecil peluang hama 

tersebut menggerek buah kopi. Dengan demikian, atraktan 

pada P1 diduga memiliki komposisi aroma yang lebih sesuai 

dalam menstimulasi respons pencarian inang PBKo. 

Efektivitas P1 dapat dijelaskan dari perilaku PBKo sebagai 

hama yang sangat dipengaruhi oleh rangsangan volatil. PBKo 

betina mencari buah kopi melalui isyarat kimia yang 

dilepaskan oleh buah, terutama saat buah mulai 

berkembang dan matang. Oleh sebab itu, atraktan yang 

mampu meniru atau mendekati karakter aroma buah kopi 

berpotensi menarik imago PBKo sebelum hama tersebut 

masuk ke buah. Hal ini sejalan dengan pembahasan 

(Cardona Tejada et al., 2026), bahwa Hypothenemus hampei 

merupakan hama spesialis kopi; betina menggerek buah 

untuk mencapai endosperma, kemudian bertelur dan 

menyelesaikan sebagian besar siklus hidupnya di dalam 

buah. Sifat hidup yang tersembunyi tersebut membuat 

pengendalian PBKo perlu diarahkan pada fase imago betina 

sebelum masuk ke buah kopi. 

Perlakuan P2 dan P3 juga mampu menurunkan intensitas 

serangan dibandingkan kontrol, tetapi hasilnya masih lebih 

tinggi daripada P1. P2 menekan serangan menjadi 19,2%, 

sedangkan P3 menjadi 24,0%. Perbedaan ini 

memperlihatkan bahwa tidak semua konsentrasi atraktan 

memberikan respons yang sama. Atraktan yang terlalu 

lemah kemungkinan tidak cukup kuat membentuk jejak 

aroma di sekitar perangkap, sedangkan komposisi yang 

kurang sesuai dapat menyebabkan PBKo kurang tertarik. 

Oleh karena itu, konsentrasi atraktan perlu berada pada 

titik yang tepat agar pelepasan senyawa volatil dapat 

menarik PBKo secara optimal. 

Temuan ini sejalan dengan Nafsi et al., (2023), yang 

melaporkan bahwa rasio etanol dan metanol 3:2 mampu 

menangkap 402 imago PBKo dan menurunkan intensitas 

serangan dari kategori sedang menjadi sangat ringan. Sinaga, 

Lisnawita and Tobing, (2020) juga menunjukkan bahwa 

atraktan berbahan biji kopi pada ketinggian perangkap 1,5 

m mampu menangkap 1.377 imago PBKo serta menurunkan 

persentase serangan sebesar 26,95%. Dibandingkan dengan 

penelitian tersebut, hasil P1 dalam penelitian ini 

menunjukkan pola yang sama, yaitu perlakuan dengan daya 

tarik tertinggi terhadap PBKo diikuti oleh intensitas 

serangan yang lebih rendah. 

Dari sisi ekologi kebun, penurunan intensitas serangan 

PBKo melalui atraktan juga relevan dengan konsep 

pengendalian hama terpadu. Cardona Tejada et al., (2026) 

menjelaskan bahwa program pengelolaan PBKo di berbagai 

negara diarahkan untuk mengurangi penggunaan pestisida 

sintetis melalui survei populasi, sanitasi kebun, pengendalian 

hayati, dan sanitasi pascapanen; pengendalian kimia bahkan 

disarankan hanya digunakan ketika tingkat infestasi melebihi 
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5%. Dengan demikian, hasil P1 sebesar 8,8% masih 

menunjukkan perlunya pengelolaan lanjutan, tetapi 

penurunan yang terjadi sudah memperlihatkan bahwa 

atraktan dapat menjadi komponen penting dalam strategi 

pengendalian yang lebih ramah lingkungan. 

Selain perangkap atraktan, keberhasilan pengendalian PBKo 

juga dipengaruhi oleh kondisi agroekosistem. Sistem 

budidaya kopi yang lebih beragam, seperti agroforestri, 

dapat mendukung penekanan hama melalui pengaturan 

iklim mikro dan peningkatan musuh alami. Akafu et al., 

(2026) melaporkan bahwa 94,86% rumah tangga petani kopi 

di Ethiopia telah menerapkan setidaknya satu strategi 

adaptasi iklim, dengan agroforestri sebagai strategi paling 

banyak digunakan, yaitu 50,78%, diikuti diversifikasi 

tanaman 15,73%, varietas unggul 11,06%, konservasi tanah 

dan air 10,44%, serta pengelolaan hama 6,85%. Data 

tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan hama tidak 

berdiri sendiri, tetapi menjadi bagian dari sistem adaptasi 

budidaya kopi. 

Keterkaitan antara iklim mikro dan serangan PBKo juga 

penting diperhatikan. PBKo termasuk hama yang 

perkembangannya dipengaruhi suhu. Dalam referensi 

tentang dampak perubahan iklim pada hama dan penyakit 

kopi, PBKo dikategorikan sebagai hama “warm climate” 

dengan kisaran suhu optimal sekitar 23–32 °C; peningkatan 

suhu mempercepat siklus perkembangan dari telur hingga 

dewasa. Artinya, pada kondisi kebun yang lebih panas, 

populasi PBKo berpotensi berkembang lebih cepat. Karena 

itu, perangkap atraktan seperti pada P1 dapat menjadi 

teknologi penting untuk menekan populasi imago, terutama 

pada kebun robusta yang berada pada wilayah dengan suhu 

relatif mendukung perkembangan PBKo. 

Sistem agroforestri dapat memperkuat pengendalian PBKo 

karena pohon penaung mampu mengatur suhu, 

kelembapan, dan keberadaan musuh alami. (Koutouleas, 

Bosselmann and Rahn, (2025) menyatakan bahwa pohon 

pendamping dalam sistem agroforestri kopi dapat 

menurunkan suhu maksimum harian sekitar 2–5 °C dan 

meningkatkan suhu minimum sekitar 0,5–1 °C. Selain itu, 

keberadaan pohon pendamping menyediakan habitat bagi 

burung, polinator, laba-laba, dan semut yang berperan 

dalam pengendalian alami hama. Dengan demikian, 

penggunaan atraktan pada penelitian ini akan lebih kuat 

manfaatnya apabila dipadukan dengan pengelolaan kebun 

yang mendukung kestabilan agroekosistem. 

Hal tersebut diperkuat oleh (Cardona Tejada et al., (2026), 

yang menemukan bahwa burung dan semut berperan dalam 

pengendalian PBKo. Pada kondisi terdapat semut, 

pengecualian burung meningkatkan infestasi PBKo sebesar 

36%, sementara sistem kopi bernaungan secara konsisten 

menurunkan infestasi PBKo. Artinya, pengendalian PBKo 

tidak hanya bergantung pada perangkap, tetapi juga pada 

keberadaan musuh alami dan struktur vegetasi kebun. 

Dalam konteks penelitian ini, rendahnya intensitas serangan 

pada P1 menunjukkan efektivitas langsung atraktan, 

sedangkan pengelolaan naungan dan musuh alami dapat 

menjadi faktor pendukung agar tekanan PBKo semakin 

rendah. 

Namun, hasil P1 yang masih menunjukkan intensitas 

serangan 8,8% juga menegaskan bahwa atraktan belum 

sepenuhnya menghilangkan serangan PBKo. Hal ini wajar 

karena sebagian imago mungkin tetap masuk ke buah, 

terutama bila ketersediaan buah matang tinggi atau populasi 

awal PBKo di kebun sudah besar. Dalam sistem kopi 

berbasis agroforestri, hubungan antara naungan, hasil, 

hama, penyakit, dan jasa ekosistem bersifat kompleks serta 

dapat menimbulkan sinergi maupun trade-off. Millet et al., 

(2025) menekankan bahwa struktur kebun kopi, tingkat 

naungan, identitas pohon penaung, serta komposisi hama 

dan penyakit saling berinteraksi dalam menentukan hasil 

pengendalian dan keberlanjutan sistem. Oleh karena itu, 

penggunaan atraktan tetap perlu dikombinasikan dengan 

sanitasi buah terserang, pemanenan buah matang secara 

rutin, pengaturan naungan, serta konservasi musuh alami. 

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa P1 

merupakan perlakuan paling efektif dalam menekan 

intensitas serangan PBKo pada kopi robusta. Penurunan 

intensitas serangan dari 35,2% pada kontrol menjadi 8,8% 

pada P1 memperlihatkan bahwa atraktan mampu 

mengurangi peluang PBKo menyerang buah. Temuan ini 

mendukung penggunaan atraktan sebagai teknologi 

pengendalian yang ramah lingkungan, terutama bila 

diterapkan sebagai bagian dari pengendalian hama terpadu. 

Dengan mempertimbangkan referensi terbaru, atraktan 

tidak hanya berfungsi sebagai alat penangkap hama, tetapi 

juga perlu diposisikan dalam sistem budidaya kopi yang lebih 

luas, yaitu sistem yang memperhatikan iklim mikro, 

keberadaan musuh alami, sanitasi kebun, dan adaptasi 

terhadap perubahan iklim. 

 

Pengaruh Suhu Terhadap Aktivitas PBKo 

Berdasarkan Gambar 1, suhu selama pengamatan berada 

pada kisaran sekitar 29,8–31,1 °C. Suhu terendah tampak 

pada Minggu 1 dan Minggu 2, sedangkan suhu tertinggi 

terjadi pada Minggu 3. Pada saat yang sama, jumlah PBKo 

yang terperangkap pada ketiga perlakuan cenderung 

menurun dari Minggu 1 sampai Minggu 4. P1 menunjukkan 

jumlah tangkapan paling tinggi dibandingkan P2 dan P3 
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selama periode pengamatan, tetapi tetap mengalami 

penurunan dari sekitar 140 ekor pada Minggu 1 menjadi 

sekitar 100 ekor pada Minggu 4. P2 dan P3 juga 

menunjukkan pola serupa, yaitu jumlah tangkapan semakin 

rendah pada akhir pengamatan. 

 
Gambar 1. Pengaruh suhu dengan aktivitas PBKo 

 

Pola tersebut menunjukkan bahwa suhu bukan satu-satunya 

faktor yang menentukan aktivitas PBKo masuk ke 

perangkap. Pada Minggu 3, suhu meningkat hingga sekitar 

31 °C, tetapi jumlah PBKo yang terperangkap tidak 

meningkat. P1 relatif masih tinggi, sedangkan P2 dan P3 

justru tetap menurun. Hal ini mengindikasikan bahwa 

aktivitas PBKo di lapangan lebih mungkin dipengaruhi oleh 

gabungan beberapa faktor, seperti ketersediaan buah 

matang, kepadatan populasi awal, daya tarik senyawa 

atraktan, umur atraktan, serta kondisi mikroklimat di 

sekitar perangkap. Dengan demikian, suhu dapat 

memengaruhi aktivitas PBKo, tetapi respons tangkapan 

tidak selalu bersifat langsung atau linier. 

Secara biologis, PBKo merupakan serangga yang 

aktivitasnya erat dengan kondisi lingkungan dan keberadaan 

buah kopi sebagai inang. Hama ini menggerek buah untuk 

mencapai endosperma, bertelur, dan menyelesaikan 

sebagian besar siklus hidupnya di dalam buah. Sifat hidup 

yang tersembunyi tersebut membuat fase imago betina yang 

sedang mencari buah menjadi fase paling penting untuk 

ditangkap menggunakan perangkap atraktan. Cardona 

Tejada et al., (2026) menjelaskan bahwa Hypothenemus 

hampei merupakan hama spesialis kopi yang sebagian besar 

siklus hidupnya berlangsung di dalam buah, sehingga 

pengelolaannya menjadi sulit apabila imago sudah masuk ke 

jaringan buah. 

Kecenderungan penurunan jumlah PBKo pada grafik juga 

dapat dikaitkan dengan efektivitas perangkap atraktan 

dalam menekan populasi imago aktif. Ketika imago PBKo 

tertarik masuk ke perangkap pada awal pengamatan, jumlah 

individu yang tersedia untuk tertangkap pada minggu 

berikutnya dapat berkurang. Hal ini sejalan dengan temuan 

sebelumnya bahwa perangkap berbasis senyawa semiokimia 

dapat digunakan untuk menarik PBKo. Nafsi et al., (2023) 

melaporkan bahwa penggunaan etanol dan metanol dalam 

perangkap botol mampu menarik PBKo, dengan perlakuan 

rasio etanol:metanol 3:2 sebagai perlakuan terbaik yang 

menangkap 402 imago dan menurunkan intensitas serangan 

dari kategori sedang menjadi sangat ringan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Sinaga, Lisnawita and 

Tobing, (2020), yang menunjukkan bahwa jenis atraktan dan 

tinggi perangkap memengaruhi jumlah PBKo yang 

tertangkap. Dalam penelitian tersebut, atraktan dari biji 

kopi pada ketinggian perangkap 1,5 m menghasilkan 

tangkapan tertinggi, yaitu 1.377 imago PBKo, dan mampu 

menurunkan persentase serangan sebesar 26,95%. Jika 

dibandingkan dengan grafik ini, P1 yang konsisten memiliki 

jumlah tangkapan lebih tinggi daripada P2 dan P3 

menunjukkan bahwa komposisi atraktan yang lebih sesuai 

tetap menjadi faktor utama dalam menarik PBKo, meskipun 

suhu mingguan mengalami perubahan. 

Suhu yang berada pada kisaran 29–31 °C dalam penelitian 

ini masih tergolong mendukung aktivitas PBKo di 

pertanaman kopi. Namun, suhu tinggi tidak selalu 

menyebabkan tangkapan meningkat karena respons PBKo 

juga ditentukan oleh perilaku pencarian inang. Girsang, 

Purba and Rudiyantono, (2020) menjelaskan bahwa imago 

PBKo menyerang buah kopi sejak buah mulai mengeras 

hingga matang, dan semakin banyak buah yang siap panen 

maka intensitas serangan cenderung meningkat. Selain itu, 

buah kopi mengandung senyawa kimia seperti kafein, 

protein, karbohidrat, asam alifatik, asam klorogenat, lemak, 

mineral, dan senyawa volatil; asam klorogenat sekitar 6–7% 

disebut dapat menarik PBKo. 

Dengan demikian, penurunan tangkapan PBKo dari Minggu 

1 ke Minggu 4 tidak dapat hanya dijelaskan oleh perubahan 

suhu. Pada kondisi lapangan, aroma buah kopi dan senyawa 

volatil dari atraktan dapat saling berkompetisi dalam 

menarik imago PBKo. Jika buah matang di kebun semakin 

tersedia, sebagian imago dapat memilih buah kopi sebagai 

sumber inang dibandingkan masuk ke perangkap. 

Sebaliknya, jika atraktan masih kuat dan komposisinya 

sesuai, perangkap dapat tetap menarik PBKo walaupun suhu 

berubah. Rasiska et al., (2022) juga menegaskan bahwa 

volatil kopi berperan dalam respons PBKo, karena kopi 

yang mengalami kerusakan atau infestasi dapat 

menghasilkan senyawa volatil yang menarik PBKo dan 

parasitoidnya. 

Kondisi mikroklimat kebun juga perlu diperhatikan. Suhu 

yang terlalu tinggi dapat mempercepat perkembangan 
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PBKo, tetapi di sisi lain dapat memengaruhi penguapan 

atraktan sehingga aroma lebih cepat habis atau berubah. 

Oleh karena itu, efektivitas perangkap pada suhu lapangan 

tidak hanya bergantung pada jumlah senyawa yang 

digunakan, tetapi juga pada kestabilan pelepasan uap 

atraktan. Nafsi et al., (2023) menyebutkan bahwa etanol dan 

metanol bekerja melalui uap atau gas yang dilepaskan ke 

udara, kemudian menstimulasi PBKo hingga jatuh ke dalam 

perangkap. Pernyataan ini sesuai dengan pola pada grafik, 

karena P1 tetap menunjukkan tangkapan paling tinggi 

meskipun suhu berfluktuasi. 

Dari sisi pengelolaan agroekosistem, pengaruh suhu juga 

dapat ditekan melalui sistem budidaya yang lebih beragam, 

misalnya penggunaan pohon pelindung atau sistem 

agroforestri. Cardona Tejada et al., (2026) menyatakan 

bahwa elemen lanskap seperti fragmen hutan, pohon 

penaung, windbreak, dan pagar hidup dapat menghambat 

penyebaran serta reproduksi PBKo karena berfungsi 

sebagai penghalang fisik dan menurunkan suhu lokal. Dalam 

penelitian yang sama, sistem kopi bernaungan juga secara 

konsisten menurunkan infestasi PBKo, sementara 

pengecualian burung pada kondisi terdapat semut 

meningkatkan infestasi PBKo sebesar 36%. 

Hal tersebut memperlihatkan bahwa pengendalian PBKo 

dengan atraktan akan lebih efektif apabila dikombinasikan 

dengan pengelolaan lingkungan kebun. Perangkap atraktan 

berperan langsung dalam menangkap imago, sedangkan 

pohon pelindung dan musuh alami berperan dalam 

menstabilkan mikroklimat serta menekan populasi hama 

secara ekologis. Girsang, Purba and Muliyandra, (2021) juga 

melaporkan bahwa intensitas serangan PBKo pada kebun 

berpohon pelindung lebih rendah dibandingkan kebun tanpa 

pohon pelindung, dan pemasangan atraktan selama 56 hari 

mampu menurunkan serangan dari kategori berat menjadi 

sedang. 

Secara umum, grafik menunjukkan bahwa suhu pada kisaran 

pengamatan tidak menyebabkan peningkatan langsung 

jumlah PBKo yang terperangkap. Aktivitas PBKo lebih 

terlihat dipengaruhi oleh efektivitas atraktan, kondisi buah 

kopi, dan perubahan populasi selama pengamatan. P1 

menjadi perlakuan yang paling stabil menarik PBKo, 

sedangkan P2 dan P3 menunjukkan tangkapan yang lebih 

rendah. Oleh karena itu, penggunaan atraktan dalam 

budidaya kopi robusta perlu dipadukan dengan pemantauan 

suhu, pengaturan naungan, sanitasi buah terserang, serta 

konservasi musuh alami agar penekanan populasi PBKo 

dapat berlangsung lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Perlakuan atraktan berpengaruh terhadap jumlah PBKo 

yang terperangkap dan intensitas serangan pada kopi 

robusta. Perlakuan P1 merupakan perlakuan terbaik dengan 

jumlah tangkapan tertinggi sebesar 95,2 ekor dan intensitas 

serangan terendah sebesar 8,8%. Perlakuan P2 dan P3 

masing-masing menangkap 77,8 ekor dan 72,2 ekor PBKo, 

dengan intensitas serangan 19,2% dan 24,0%, sedangkan 

kontrol menunjukkan intensitas serangan tertinggi sebesar 

35,2%. Jumlah PBKo yang terperangkap berbanding terbalik 

dengan intensitas serangan, sehingga semakin tinggi 

tangkapan PBKo, semakin rendah kerusakan buah kopi. 

Suhu pengamatan pada kisaran 29–31 °C masih mendukung 

aktivitas PBKo, namun efektivitas atraktan lebih 

menentukan jumlah hama yang terperangkap. Dengan 

demikian, P1 dapat direkomendasikan sebagai perlakuan 

atraktan paling efektif dalam menekan populasi dan 

serangan PBKo pada budidaya kopi robusta. 
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